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Rancang Bangun Smart Bell Berbasis IoT Untuk Panti Werdha 

Abstrak 

Panti jompo atau panti werdha adalah sebuah fasilitas yang diperuntukkan bagi 
orang lanjut usia. Lansia yang menghuni panti werdha biasanya adalah lansia yang tidak 
memiliki pasangan ataupun keluarga. Ada juga lansia yang memiliki kebutuhan khusus 
yang menyebabkan keluarganya tidak dapat memberikan penanganan yang tepat sehingga 
harus menempatkannya ke panti werdha. Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 4 

merupakan panti werdha dengan 8 asrama yang berisi 17 kamar. Pengawasan yang 
dilakukan oleh perawat disini dilakukan selama hampir 24 jam dalam sehari untuk 
memastikan kondisi lansia penghuni panti. Tidak jarang pengurus mengalami kesulitan 
untuk melakukan koordinasi terutama pada malam hari dimana lansia harus secara 
manual keluar kamar untuk menemui perawat apabila mereka membutuhkan suatu 
bantuan. Hal inilah yang membuat “Delta” menjadi suatu alat yang dapat membantu 
mengatasi masalah pada kesulitan koordinasi yang dihadapi. “Delta” merupakan bell 

yang bekerja melalui jaringan internet yang terhubung melalui Google Firebase serta 
terkoneksi langsung dengan aplikasi di handphone perawat secara real time. Dengan 
sensor ultrasonik dan sensor suara sebagai pemicu aktifnya bell, menjadikan alat ini tidak 
perlu disentuh dalam penggunaannya, sehingga mencegah penularan suatu penyakin yang 
bisa menjangkit lansia melalui barang yang dipakai bersama. Sensor Ultrasonic HC – 
SR04 dan Sensor Suara KY – 037 yang dapat aktif dengan delay terendah 1,36 detik dan 
delay tertinggi 1,51 pada jarak 10 sentimeter dapat menjadikan alat ini mudah digunakan 
oleh lansia maupun perawat yang ada di panti werdha. “Delta” juga dilengkapi dengan 

modul DFPlayer Mini untuk memutar suara yang menyangkut kegiatan sehari – hari yang 
akan diberitahukan oleh admin pengurus panti.  

 

Kata Kunci : DFPlayer Mini, Panti Werdha, Sensor Suara KY – 037, Sensor Ultrasonic 

HC – SR04 
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Design and Build IoT-Based Smart Bell for Nursing Homes 

Abstract 

A retirement home or nursing home is a facility intended for the elder people. The 
elder people who inhabit the nursing home are usually the elder people who do not have a 
partner or family. Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 4 is a nursing home with 8 
dormitories containing 17 rooms. Supervision carried out by nurses here is carried out for 
almost 24 hours a day to ensure the condition of the elder people residents of the 

orphanage. It will be difficult to nurse have coordinating, especially at night.. This is what 
makes "Delta" be a tool that can solve the problems of coordination difficulties 
encountered. “Delta” is a bell that works through the internet network that is connected 
via Google Firebase and is directly connected to the application on the nurse's cellphone 
in real time. With ultrasonic sensors and sound sensors as the trigger for the active bell, 
this tool does not need to be touched in its use, thus preventing the transmission of a disease 
that can infect the elder people through shared items. Ultrasonic Sensor HC – SR04 and 

Sound Sensor KY – 037 which can be active with the lowest delay of 1.36 seconds and the 
highest delay of 1.51 at a distance of 10 centimeters can make this tool easy to use by the 
elder people and nurses in the nursing home. “Delta” is also equipped with a DFPlayer 
Mini module to play sounds related to daily activities that will be notified by the orphanage 

administrator. 

 

Keywords : DFPlayer Mini, Nursing Home, Sound Sensor KY – 037, Ultrasonic Sensor 

HC – SR04 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Panti jompo atau panti wreda adalah sebuah fasilitas yang diperuntukkan 

bagi orang lanjut usia, yang mana terdapat beberapa fasilitas yang menunjang untuk 

kesehatan dan perawatan pribadi. Lansia yang menggunakan fasilitas ini biasanya 

berusia lebih dari 70 tahun (Annisa Hapsari, 2021). Terdapat 2 macam instansi 

pengelola panti wreda, ada yang dikelola oleh pemerintah dan dibawah pengawasan 

secara langsung Dinas Sosial, ada pula yang dikelola oleh swasta. 

Lansia yang menghuni panti wreda biasanya adalah lansia yang tidak 

memiliki pasangan ataupun keluarga, entah itu karena perceraian, meninggal dunia, 

atau memang lansia yang tidak pernah menikah. Ada juga lansia yang memiliki 

kebutuhan khusus yang menyebabkan keluarganya tidak dapat memberikan 

penanganan yang tepat sehingga harus menempatkannya ke panti wreda. Perawatan 

yang diberikan kepada lansia di panti wreda dilakukan dengan berbagai macam 

kegiatan, seperti perawatan kebersihan tubuh, kebutuhan pangan, olahraga hingga 

ada yang menyediakan fasilitas kebutuhan rohani yang dilakukan oleh para suster 

pengurus panti. 

Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 4 yang berada di Jl. Cendrawasih 

VI No.9, RT.8/RW.7, Cengkareng Barat, Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta 

Barat merupakan salah satu yayasan panti wreda yang dikelola oleh pemerintah dan 

dibawah pengawasan secara langsung Dinas Sosial. Panti wreda ini memiliki 8 

asrama yang terdiri dari 17 kamar, dimana 13 kamar mandiri dan 4 kamar bed rest. 

Pengawasan kegiatan yang dilakukan suster pengurus panti dilakukan hampir 24 

jam sehari untuk memastikan keadaan dan kondisi dari para lansia penghuni panti. 

Dikarenakan banyaknya asrama dan kamar yang harus diawasi menjadikan 

koordinasi yang dilakukan menjadi sedikit sulit terutama pada waktu malam hari, 

sehingga menjadikan patroli malam menjadi kegiatan yang biasa dilakukan guna 

mengantisipasi penghuni panti apabila membutuhkan bantuan sewaktu-waktu. 

Karena keadaan inilah alat ini dibuat untuk membantu memudahkan koordinasi. 
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Alat ini dirancang dengan menggunakan sensor Ultrasonic HC-SR04 yang 

akan mendeteksi ketika ada objek mendekati jarak sensor, kemudian bell akan 

mengeluarkan suara sapaan, lalu sound detector akan mendeteksi tinggi frekuensi 

pada suara yang diterima, apabila suara memenuhi atau melebihi batas yang telah 

ditentukan, maka bell akan aktif dan suster pengurus panti akan mengetahui kamar 

mana yang membutuhkan bantuan. Alat ini akan terhubung dengan Firebase yang 

juga terhubung secara real time melalui cloud. Selain digunakan sebagai alat bantu 

ketika penghuni membutuhkan bantuan, alat ini juga bisa menjadi alarm untuk 

kegiatan sehari-hari. Pengembangan tersebut akan dibahas pada penyusunan 

laporan skripsi dengan judul “Rancang Bangun Smart Bell Berbasis IoT Untuk 

Panti Werdha”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah : 

a. Bagaimana kinerja Sensor Ultrasonic HC-SR04 dalam mendeteksi jarak 

tangan yang mengaktifkan bell? 

b. Bagaimana Sensor Suara KY-037 dalam mendeteksi suara sebagai trigger 

kedua pengaktifan bell? 

c. Bagaimana waktu respon modul DFPlayer Mini dalam memproses data 

yang diperoleh dari firebase hingga dikeluarkan sebagai output suara pada 

bell dan pengaruh kinerja kecepatan jaringan terhadap kinerja bell? 

1.3 Tujuan 

Tujuan pembuatan skripsi ini adalah : 

a. Melakukan pengujian terhadap Sensor Ultrasonic HC – SR04 dalam 

mendeteksi jarak objek sebagai trigger pertama. 

b. Melakukan pengujian terhadap Sensor Suara KY – 037 dalam mendeteksi 

suara yang diterima objek sebagai trigger kedua. 

c. Melakukan pengujian terhadap DFPlayer Mini dalam mengeluarkan suara 

yang di-request dan analisa pengaruh koneksi jaringan terhadap kinerja bell. 

 

Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan dan menyelesaikan 

rumusan masalah, maka perlu pembatasan masalah dalam hal : 
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a. Ruang lingkup pengujian antara aplikasi Delta dengan alat bell. 

b. Pengujian pada Sensor Ultrasonic HC – SR04 ini mencakup pengujian jarak 

yang dapat terdeteksi sensor dan delay sensor ketika mendeteksi adanya 

objek dihadapan. 

c. Pengujian pada Sensor Suara KY – 037 ini mencakup pengujian sensitifitas 

jarak sensor terhadap suara dalam mendeteksi nilai suara sebagai trigger 

kedua untuk mengaktifkan sensor. 

d. Pengujian pada DFPlayer Mini ini mencakup pengujian delay DFPlayer 

Mini dalam memutar suara yang di-request baik dari bell itu sendiri maupun 

dari aplikasi atau Firebase ke bell. 

e. Pengujian konektifitas dilakukan dengan menguji kinerja bell pada 

konektifitas lemah dan kuat dengan menggunakan aplikasi Speed Test by 

Ookla. 

1.4 Luaran 

Luaran (output) yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Alat bell dan dapat diimplementasikan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 

Mulia 4 Cengkareng. 

b. Menghasilkan alat yang memiliki sertifikat HKI berdasarkan hasil data yang 

didapatkan dari Rancang Bangun Smart Bell Berbasis IoT Untuk Panti 

Werdha. 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pengujian dan analisa pada data yang diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil pengujian, kamar mandiri tidak memiliki masalah terkait 

adanya dua sensor yang diharuskan untuk mereka aktifkan sebagai sarana 

memanggil perawat. Sedangkan penempatan bell pada kamar bedrest lebih 

mudah dengan hanya menggunakan Sensor Ultrasonic HC – SR04 dikarenakan 

lansia merasa kesulitan apabila harus mendekatkan diri ke arah bell untuk 

memberikan input suara pada Sensor Suara KY – 037. 

2. Sensor Ultrasonic HC – SR04 yang digunakan sebagai pemicu aktifnya bell 

akan aktif pada jarak 10 – 11 sentimeter sesuai dengan pengaturan pada 

kodingan ESP32. Untuk waktu respon Sensor Ultrasonic HC – SR04 berada 

pada waktu rata – rata terendah 1,36 detik dan waktu rata – rata tertinggi 1,51 

detik. 

3. Sensor suara yang digunakan pada Rancang Bangun Smart Bell Berbasis IoT 

Untuk Panti Werdha sebagai pemicu kedua berhasil mendeteksi suara 

berdasarkan batas minimal yang telah ditentukan, yaitu 150. Dengan pengujian 

ini, diketahui batas jarak dan intensitas suara yang bisa dideteksi sebagai 

pemicu bell untuk mengirimkan notifikasi ke aplikasi. 

4. Waktu respon DFPlayer Mini dari Firebase pada Smart Bell ini bergantung pada 

koneksi internet. Waktu paling cepat yang dibutuhkan DFPlayer Mini untuk 

merespon request dari pengguna ke alat pada Kamar Flamboyan Besar berada 

pada 0,78 detik, Kamar Soka Besar berada pada 0,84 detik, Kamar Soka Kecil 

berada pada 0,89 detik, Kamar Wijaya Kusuma berada pada 0,94 detik. 

Sedangkan untuk dari Firebase ke alat pada Kamar Flamboyan Besar berada 

pada 1,32 detik, Kamar Soka Besar berada pada 0,78 detik, Kamar Soka Kecil 

berada pada 1,32 detik, Kamar Wijaya Kusuma berada pada 1,22 detik.  

5. Dibutuhkan konektifitas yang stabil untuk menjalankan keseluruhan sistem 

pada bell untuk menghindari error pada serial komunikasi ESP32. Berdasarkan 

pengujian, total error yang diperoleh pada setiap pengujian adalah 4 error. 
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Terdapat paling banyak error diperoleh ketika alat menerima satu bar sinyal dari 

access point dengan nilai RSSI -83 dBm pada kategori Bad, sedangkan tidak 

terjadi error sama sekali ketika alat menerima tiga dan empat bar sinyal dari 

access point dengan nilai RSSI -67 dBm dan -33 dBm. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada pelaksanaan pengujian dan dari hasil pengujian Rancang 

Bangun Smart Bell Berbasis IoT Untuk Panti Werdha yang telah telah 

dilaksanakan, penelitian ini dan sejenisnya masih dapat dikembangkan kembali 

guna mengikuti perkembangan teknologi berdasarkan penempatan alat ini dibuat, 

sehingga dapat lebih mempermudah dalam kehidupan sehari – hari manusia. Dan 

berdasarkan penelitian ini pula dapat ditarik sebagai saran antara lain : 

1. Pembuatan penelitian sejenis selanjutnya harus melihat situasi dan kondisi 

penempatan alat ini. 

2. Pembuatan alat ini dapat mempertimbangkan dalam menyesuaikan material 

berdasarkan kebutuhan yang ada. Pembuatan alat ini untuk kondisi lokasi yang 

berbeda bisa membutuhkan material yang berbeda pula. 
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